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Lhstrak

Mikoriza merupakan strulttur 2a2sil simbioszs antara
ekar tanaman dem miseliun cendawsn., Simbiosa ini kerape
zali sangat dibutuhkan bagi pertumbuhan pohon-pchon dalam
hutan.

Penelitianrn dilakukson untuk mengetahui pengarub pem-
Derian hara Nitrogen dan Fosfor ke dalam tanzh terhadap
perkembangan mikoriza pada Pinus perkusgii. Dalam peneli=
fian ini telah digunakan .ndosocl deri Funcak dan Latosol
dari Jzrmaga. Satu bibit zZ. merlusii ditanam dalam satu
Dot yang berisi 490 gram tansh kering untuk masing-masing
Jenis tanah, merupakan sztu satuszn percobaan, Hitrogen
((¥H, ) _S0,] diberikan daler lima tingkat kepekatan, yaitu
O ppm,“60 ppm, 120 ppriy, 20 ppm atau 240 ppm, sedangkan
Fosfor (NaH Poh) juga dalam lime tingkat kepekatan, yaitu
0 ug/ml, O.% ug/ml, 0.2 ug/m1, 0.3 ug/ml atau 0.% ug/ml.
Percobaan ini dilakukan dalam emwmat ulangan. ZEnaibelas
minggu kemudian, persentase mikorima pada perakaran bibit
ditentukan.

Pemberian Fosfor tida berpengaruvh nyata terhadan
perkembangsn mikoriza, cedangizan pemberian Hitrogen dengen
sangat nyata menekan perlkzembangan mikoriza. Pengaruhnya
dapat digambarkan dengan nersamasn regresi ¥ = 2,7 -
0,00G797 X; Y adalah percsentase mikoriza, sedangkan X
merupekan banyaknya Nitrogen yeng diberikan.

Abstract

Mycorrhizae are symbiotic structures, developed by the roots of
plants and fungal mycelia. These mycorrhizae are often necessary for
the growth of forest trees.

This study was undertaken to determine the effect of the applic—
ation of Nitrogen and Phosphorus on the development of mycorrhizae in
Pinus merkusii. Andosol, collected in Puncak, and Latosol, collected
in Barmaga, were used in this experiment. A seedling, transplanted
into a pot containing 490 gr of dried soil, served as an experimental
unit. Nitrogen I(NH4)2304} was applied at O pm, 60 ppm, 120 ppm,
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180 ppo or 240 ppm per pot, respectively,. Phosphorus {MNaH,PO,) was
applied at O ug/gT, 0.1 ug/ml, 0.2 ug/ml, 0.3 ug/ml or 0.4 ug?ml per
pot, respectively. The experiment was conducted in four replications,
Sixteen weeks after transplanting, the percentage of the mrcorrkiza
of each seedling was determined.

Phoaphorus application did not significantly affect tac oy Cor—
rhizal development, whereas the application of Hitrogen simificant.
ly (at 99 # confidence level) inhibited the develommoent of mycorrhiza.
The regression equation of the latter was T = 2.7 - 0,00797 X, where
T is the peicentage of mycorrhiza and X the level of the Hitrogen ap-
plication.

PENDAZULULNY ' N

. HKebanyakan pohon-po-on dzlair “utan memerlukan mikori-
za untuk pertusbuhannya (Vozzo, iS7i). OSelain pohon-pohon,
tumbuhan herba dan rumput-rucputes juga xedang-kadang me-~
merlultan mikoriza {Blaclk, :9&C; Iiikola, 1969). Jadi ham-
pir pada semua tanaman yzng bergwia bagi manusia terdapat
nilkzoriza; bahkan untulzr Fiaus rerupaken keherusan bagi per-—
tumbuhannya (Hadi et al., 197L). Zegagzlan rebtoisasi de-
ngan rinus merkusii Jung: et de¢ Vriese di daerah-daerzah,
xebanyakan disebabkan ole:x tidzals adanya mikoriza pada per-
akaran Pinus tersebut (ianan, 197§},

Mikoriza merupakan suziu strultur yang dibentul: ber-
sama oleh akar tanaman dengan miselium cendawan {Tjitro-
soma, 1969). Beberapa Jenis cendowan yang dapat membentulc
mikoriza ini tergolong dzlam keles 3asidiomycetes, Ascomy-
cetes dan Phycomycetes (Kikola, 1C59; Bjorkman, 1970).
Cendawan yang bersimbiosz cengan altar tanaran memperoleh
kartohidraet sebagai sumbar karbon dan enersi bagi pertum-
buhannys (Helin, 1962). Tanaman memperoleh keuntungan da-
lam hal penyerapan MNitrogen vang terikat dalam humus, pe-
nyeranan hera mineral dzn 2ir, dengan adanya simbiosa ini
{de Fulster, 1972). Di samping itu menurut Garrett (1960)
yang dipetik oleh Hadi gt 2. (197%), akar tznaman yang
bermiltoriza lerih kecil zmungkinsnnya terserang oleh pPa-
togen tertentu,

llengingat pentingnva -—iloriza bagli pertumbuhan anakan
FP. meritusii dan untuk menznbsh informasi tentang mikoriza,
makea telah dilakukan renclitism guna mengetahui bhubungon
antara Nitrogen dan Fosfor yang cdiberilen ke dalar tanah
dan perkembangan mikorice pada perzltaran bibit Pinus.

W}

BELHANW DAN CARA

Bibit P. merkusii yang berumur enam minggu, -ditanan
dalzam pot=pot vlastik yang berdiameter 13.5 c¢m daa tinggi
11 em, yang berisi 490 gr tanah “ering., Di dalam setiap
Pot plastik, ditanam satu Hibit Ze merkusii, Adanun tanszh
yYang dipergunaken dslam nenelitizrn ini adalah 4indosol dari
Puncal: dan Latosol dari Darmnegsa.
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Pada masinge-masing Jjenis ftonsh, N dan ¥ diberikzn pz~
2a berbagail kevekatan. Untulr penmetapan kepekatan larutan
T yang diberilkan, terlebin dslmwiu ditentukesn adsorpsi dari
kedua Jjenis tansh tersebut terhadasp P, dengan memperguna-
zn teori ALdsorpsi Lapgmuir (Frleg, 1857; Syers et al.,
1973).

Sebelum dimasukken ite Azlz wot plastilk, tanah dicam-
~ur dengzan bahan hzara perlaluan, engan Jzlan mengadulnya
pada lembaran plastilk, Larutsm 7 d:laﬂ bentuk (th, S0

bznyak 5 nl dari C, 60 pem i1, 120 ppm M, 12C pom NTatau
2&0 npm N dibrrikan un ul setiap verlakuan;: lerutan P da
lzm bhentuis N VQPO sebanye™ 10 ml dari berbag=mi Pebe“atan
C, 0.7 ug P/mly 0.2 ug 1"/'.:2., 0.3 ug /ml atau .4 ug P/ml
d;l m tznah, juga diberilitn Un berbagaei tingkat perla-
ruan, Larutan ¥ dan ungur-vnsgur oilro sehanyaln 10 ml, yvang
! 10,2 ppm Zn, 6 ppm Cu,

mengandung 200 ppm ¥, 4.°¢
C.9 pp B dan C.9 pom Mo, 25 uttuk setiap tanah do-
tzrdapat 25 parlalkusn

lam pot rlastik, Dengar <

I"! IU

untuk masing-masing jenis 2dibit F. merlusii kemu-
dian dioirdahk:n ke dalam - astik, yang tanhhnya telah
mengalami perlakuan, Fenyi dilakulian setiap hari de-
dopnt dipartahankan pada

ngan air hujan, hingga ad2pr a
anasitzs lapzng. PEnambsias minggsu setelah bibit ditanam
dziam Dot plastik, perke:avigan rilioriza pada perakaran
tanaman ditentukan dengsn menyatakannya dalam persen aXar
tanaman yang bermikoriza terhadsn akar tanaman seluruhnya,
J3i gunzkan rancangan acak bere
blok dengan faktorial 5 x 5 x 2, serta empat ulangan.

-

F Perkembangan mikorica padn zler anakan I, nerkusii
dapat dilihat vzada Tabel 1. Dzta ﬁerkemb&naan miltoriz
tidak menyebar secara normzl dengan rataerata {X)= 1.”4
Dersen, Sidik ragam dari zZasil trensformzsi perksmbangan
mikoriza pada perakaran bibit I, merlusii, dapat dilihat
pada Tabel 2.

Dapat diltemukakan balva secara keseluruhan remberizn
nara N dan P berpengaruk ayatz teriadap perkembzngan mikow
riza pada perakaran bibit r. merimsii (Tabel 2). Di anta-
ra perlazkuan tersebut, hany¢ nemiderian harz N yang berpe-

garuh nyata; sedangkan pemberian hara P maupun interaksi
hntara pemberian hara P don hara I, tidak berpengaruh nyza
ta terhadap perkembangan milrorize,

Uji beda harga ratz-rata peritembangan mikoriza untuk
masing-masing tingkat pe Fberian hara N, dapat dilihat pada
Tabel 3., Dapat dikemukaliar: bahwe nerbedaan yang sangat
nyata, dapat ditunjukkan antars perlakuan tanps pemberian
N dan pemberian 240 ppm 1i. Dapat ditunjukkan pula perbe-
daan yang nyata (95 %) sntara perlakuan tanpa pemberian N
dan pemberian 240 ppm N at;u antara perlakusn pemberian
60 ppm N dan pemberian 2LC »pm 1.




Tabel 1. Perkembangan MilZoriza padz Perakaran Bibit
P. merkusii psda Berbagai Tingkat Pemberian 17

dan P
\ . FPemberian P Rata-
Pemberi- Jenis T T e - .
an o tanah Yo F1 P2 Fg Py rate
(%) (%) (%) (%) (%) (%}
2.26 k.95 2,24 3,18 2.84
A L,19 t.43 L, ks 1,92 5,44
3.87 2.28 t.41 2,43 1.86
2.07 1.5 2,14 5,13 1.97
NO movw & w e e e - - . 2 . 58
1.51 2,16 1,88 2.61 2,43
L 2.473 3.42 1,69 2.15 3.25
3.09 3.28 2,05 2,46 2,57
2,25 2.10 1.50 2.58 1,25
1.39 .01 .73 2,72 2.27
4 5.30 1453 1,27 1.35 1.26
2.62 k.27 1.32 3,76 1.58
3.76 4,36 1,49 214 2,37
N’1 -—c e oW e S, 2.37
2.38 i,75 2,18 1,56 2.49
L 3.01 1.2k 1,86 2,30 1.76
2,19 3.56 1,93 2.03 2.18
2.53 1.9 1.8% 2.33 3,35
1.22 1.33 1.63 1.50 1.43
i 1.79 3.19 1.23 1.36 1.62

2,03 1.84 1,35 1.35 1.35
‘ .81 2,73 3.1k 1.86 1,86
N e e e 1.76
1.54 2.52 2,16 1.30 1.2%
1.26 2.43 2,10 1.23 1.91

L 1.80  1.34 1.33 1.48 2.23
1.99 1.61 1.98 0.95 1.87
1.36 1.22 1,62 1,10 1,44
" 0.76 t.h2 1,12 1,12 0.76
0.50 2.3 1,91 0,91 1.18
N3 1.73 0.76 2.52 1.35 0,59 1.23
0.94 CG.b6 1,12 2.09 1.12
L t.,11 1.5k 1,05 1.32 1.12
1.14 t.43 1,01 1.11 1.18
1.09 C.76 0.87 1.86 0.95
0.44 0.30 0.57 o©.45 0.14
A 0,88 .92 1.66 0.7t 1.09

0.08 0.89 1,00 1,03 1.69

0.64 0.75 0.92 0.47 0.69

Nh TR W R s b O . 76
1.21 .93 o.l8 0.21 0,28

0,23 C.67 0,93 0.98 0.90

0,92 .26 0.21 1.31 o0.56

" 0.90 0.45 1,18 0,68 1.26

W T W s e e

Rataerata (%) 1.81 .83 1.26 1.8 1.71 1,74
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Tabel 2. Sidik Ragam Perierbangan Mikoriza pada Bibit
L. merkusii pada 3erbagai Tingkat Pemberian Hara
N_den P (setelzal ditransformasi dengan arc sin

7x)
Sumber keragaman db JE KT F 2
Blok 1 3.6423 3.6423 3.64
Perlakuan 24 52%.8782 22.0783 15.G9%%
Hara P 4 1.49k1 0.3735 0.27 3.61
Hara N i g2, ,7499 123.1875 89, 24%%*
Interaksi NP 16 35.6342 2.2272 1.61
Risikoe percobaan 24 33,1306 1.3804
Risiko pengambil-
an contoh 150 3kg, 2264 2.3z86

Total 189  915.,9375

e T L e

Tabel 3, Uji Beda Hargs Rata-rata Perkembangan Mikoriza
pada Berbagai Tingkat Femberian N

- — T R e -

darga rata-rata

Ferlakuan Tingkat Tingkat
kepercavyaan kepercagaan
(95 % (99 %
— e e e e
N, 9.08 a 1/ 9.08 a
N1 8.68 2 v 8.68 a b
Nz T7.55 2 b ¢ 7.55 a b
N3 6.27 & b ¢ 6.27 a b
Ny, .83 ¢ 4,83 ¢

1)Dua buah harga rata-ratz yang diperbandingkan untuk
tiap lajur bila tidak diikuti oleh huruf yang sama,
berbeda nyata; pengujian dilalulan dengan cara Tukey,

Hubungan antara kadar N yang diberikan ke dalam tanah
dengan persentase mikorisza pada perakaran bibit F. merku-
gii, dapat dilihat pada Gambar 1. Hubungan tadi berbentuk
regresi linier dengan persamaan Y = 2,7 - -.00797 X, de-
ngan koefisien korelasi r = 0.99, pada batas~batas jumlah
N yang diberikan sebanyak 0 - 240 ppm N, Y adalah persen-—
tase mikoriza pada peralkzaran anakan F, merkusii, sedangkan
X merupakan kadar N yYang diberilian dalam tanah.
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Gambar 1. Perkembengan Fikofiza pada Perakaran
Anakan F, merimusiil pada Berbagai Xadar
N yang leerlkan ke dalam Tanah

PEMBAHASAN DAN KESIMPULAN

Ferkembangan mikoriza pada perakaran bidbit P. merku-
5$ii berbeda nyata pada berbagai tingkat pemberian hara N.
Makin tinggi kadar N yang diberikan ke dalam tanah, makin
sedikit mikoriza yang beriiembang padz perakaran bibit
E. merizusii tersebut. Pendapat ini ditunjang oleh Richard
dan Wilson (1963), yang menyatalian penurunan persen miko-
riza dengan meningkatnya iradar H dalam akar tanaman, De-
ngan mempergunakan anakan ¥F. caribaea, mereka memperoleh
persamaan regresi Y = U6, 70 - 50,371 X 4+ 13.99 &2- Y ada-
lah persen mikoriza dan ¥ adalah total N (%). Perbedaan
vang sangat nyata dapat d1thJu4zan antara perlakuan tanpa
pemberian N (rata-rata 2.55 %)} dan pemberian 240 ppm N
(rata-rata 0.76 %). -

Menurunnya persentase mikoriza pada perakaran bibit
E. merltusii dengan bertambaimysz pemberian hara N ke dalam
tanah, secara tidak langsung mungkin disebabkan karena
proses biokimia daelam tanamen, yang dapat menimbulkan si-
fatesifat yang menghambzt perkembangan cendawan mikoriza.
Diketahui bahwa pertumbuhan cendawan mikoriza memerlukan
tersedianya karbohidrat yang culmup dalam akar, sebagai ha-
sil fotosintesa., Pemberian N ke dalam tanah akan memper-
tinggi absorpsi N oleh tanzman, yang bersama karbohidrat
dalam tanaman membentuk protein. Xadar karbohidrat menjadi
rendah, sehingga perkembangan mikoriza dapat terhambat.
Disarankan adanya percobazn lebih lanjut untuk meneliti
kebenaran pendapat ini.
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Femberian hara P belun dapat menunjukkan perbedaan vang
nyata terhadap perkembangan mikoriza pada perakasran bibit.
Hunglkin dengan selang pemberian yang lebih beszr, perbedaan-
nya dapat diperlihatkan.

Jenis tanah juga tidalt berpengaruh nyats terhadap per-
kembangan mikoriza. Rupsnysa perbedaan sifat kimia kedua je-~
nis tanah tersebut (pH Andoscl = 5,3; pH Latcsol = 4,4},
belum cukup untuk menyebadlian perbadaan perkembangan niko-
rizz,

Dari keterangan di atas dapct disimpullian bahwa pembe-
rian hara Nitrogen ke delzm tnnek, dzpat menekan perkembang-
an mikoriza pada perakaran bibit I, merkusii. Pengaruhnya
digambarkan berupa regresi Y = Z.7 - 0.00797 X, dimana Y ade-
lah persentase mikoriza, sedangken iII merupakan kadar N yang
diberikan ke dalam tanzah.
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PEND/HULUAN

Daerah pasang surut merupakan suatu daerah vang ba-
nyak memberi harapan dalam rangka peningkatan produksi
pangan terutama padi. DSelama dua Repelita telah dibuka
kurang lebih 250.000 hektar persawahan pasang surut di
Sumatra dan Kalimantan.

Dari tanaman percobcan di "test farm" Delta Upang
umumnya produksi padi kering per hektar di persawahan
pasang surut mencapai 3 - 4 ton, sedang dengan cara tra-
disionil petani lokal dan transmigran dapat menghasilkan
1 - 3 ton padi kering per hektar, Hal ini menunjukkan
bahwa potensi persawahan pasang surut untuk produksi padi
cukup besar dan masih memberi peluang untuk dapat dikem-
bangkan lebih lanjut.

Sebagaimana umumnmys doalam usaha produksi pertanian,
hama dan penyakit tanaman merupakan salah satu hambatan
produksi., Xerugian yang citimbulkan oleh pengganggu-
pengganggu tersebut pada hasil padi dapat mencapai 25
sampai 60 persen (Team Survey EBkologi IPB, 1975&). Kare=
na itu masalah hama dan penyakit tersebut perlu mendapat
perhatian penuh.

Mengingat sifat sistem ekologi (ecosystem) daerzh
pasang surut yang terdiri dari berbagal subsistem yang
mempunyai nilai ekonomi msupun ilmioh, maka pengendalian
hama dan penyakit tanaman, khususnya apabila menggunakan
cara kimia, perlu dilakuiion secara berhati-hati karena
adanya kemungkinan pengarull samping yang merusak lingkung-
an perairan.

Fengendalian hama don penyaliit tanaman harus dilaku=-
kan secars terpadu dengen pendekatan ekologi dan menguta-
makan penggunaan cara-cara non kimia. Pengendalian ter-
sebut hendaknya merupakan bagian integral dari pengelola=-
an produksi pangan dan pengelolaan lingkungan daerah pa-
sang surut secara keseluruhan.

EXOLOGI DAERAK PASLNG SURUT

Daerah pasang surut terdiri dari berbagai habitat
yang dihuni oleh berbagzi masyarakat organisme tertentu,
Tabel 1 menyajikan berbzgai habitat yang ditemukan di
daerah pasang surut Delta Upang {Team Survey Ekologi IPB,
1975b). Habitat-habitat tersebut saling berhubungan se-=
hingga gangguan pada satu habitat dapat berpengaruh pada
satu atau beberapa habitot yang lain. Sebagai contoh di
daerah pasang surut yang telah dibuka untuk usaha perta-
nian padi, persawahan dengan saluran irigasinya, aliran
sungai /anak sungai, estuaria dan perairan laut pantai sa-
ling berhubungan melalui agen air yang bergerak bolak-
balik dengan gerakan pasang surut dan dalam jarak yang
relatif pendek. Oleh karena itu semua kegiatan atau
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Tabel 1, Jenis Habitat di Daerah Pasang Surut
Delta Upang¥)

I. "Basin" yang selalu tergenang air

- Anak sungai, saluran dan sungai "air hitam"
= Sungai dan salur-n "oir putih® .
= Anak sungai dan szluran pasang surut

= Estuaria

-~ Laut daerah pesisir

- Rawa tawar

IT. Daerah vang tergenang air secara berkala

- Tanggul (banks/levees) sungai
Dataram lumpur (mud flat)

- Daerah rawa bervegetasi rumput
= Daerah hutan pavau

~ Daerah tanah pertanian

#) Disederhanakan dari Tabel Jl, Team Survei Ekologi
IPB, 19750,

proses yang terjadi di daerah persawahan dapat berpenga-
ruh luas dan relatif cepnt terhadap kemunitas organisme
di habitat-habitat yang scling berhubungan itu.

Perairan payau denron vegetnsinya moerupakan tempnt
perkembangan anak (nurscry)} bagi banyak jenis ikan, udang
dan organisme lain, Habitat lain merupzkan tempat hidup
dan/atau perkembangbiakan bagi banyak satwa yang perlu
dilindungi bagi kepentingan ekonomi maupun ilmiah.

HAMA DAN PENYAKIT PADI DI DAERLH PLSANG SURUT DELT.A UPANG

Hama dan penynkit ftonaman padi yang pernah ditemukan
di persawahan pasang surut Delta Upang adalah sebagai ber-
tkut (Team Survei Ekologi IPB, 1975a; pengamatan sendiri):

1, Hama: Tikus (Rattus spp.), babi hutan (Sus sp.)},
renggerek padi bergaris—Tbhilo suppressalis), penggerek
padi berkepala hitam (Ch. polychrysa), penggerck padi ku-
ning (Tryporyza incertulagi, hama putih palsu (Cnaphalo-
crocis medinalisj} walang sangit (Leptocorisa spp.), hama
wereng coklat (Nilapsrvata lugens), kepinding tanah (Sco-
tinophora sp.), anjing tanah iGr llotalpa sp.), kepik hi=-
Jjau ENezara viridula), kumbang daun (Lema oryzae), hama
gan jur iOrseoliella or zae). Dari pengamatan penulis se-
lama musim tanam 1977/1978 dan 1978/1979 tikus, kepinding

tanah, anjing tanah, hams wereng, penggerek padi dan wa-
lang sangit dapat merupakon hama utama pada suatu musim.
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2., Penyakit: Helminthosporium oryzae, Cercospora
oryzae, Rhizoctonia sp., Ustilaginoidea virens, Piricula-
ria oryzae dan Xanthomonss oryzae. H. oryzae, Rhizoc¢tohia
Sp.y E. oryzae dan X. oryzece dapat merupakan penyakit uta-
ma pada waktu-waktu tertentu.

Hama dan penyakit tersebut di atas adalah pengganggu
tanaman padi yang umum terdapat di banyak pertanaman padi
di Indonesia. Terdapatnya mereka di daerah persawahan
yang baru dibuka ini beraszl dari bagian-~bagian daerah
pPasang surut itu sendiri yang telah dibuka dan ditanemi
padi oleh penduduk asli dan pendatang Bugis. Khususnya
penyakit dapat pula terbawa oleh benih (umpama Helmintho-
sporium),

ilandungan mineral den pH tanah gambut di persawahan
pasang surut mungkin mempengaruhi kepakaan tanaman terha-
dap hama atau penyakit., Xsndungan Silikat dalam tanah di-
beritakan mempunyail korelnsi »ositif terhadap kepekaan ta-
naman padi terhadap P. oryzae, H. oryzae (Ou, 1972) dan
penggerek batang (Pathalk, 1968). Hasil percobaan penulis
(satari, 1978) membuktikan bchwa pemupukan nitrogen dengan
dosis 50, 100 dan 150 kg 1i/Ha memberikan intensitas infek-
si Helminthosporium yang lebih rendah dan berbeda nyata
dari pada tanpa pemupukan (Tabel 2). Percobaan orientasi
yang lain (Satari, 1978) menun jukkan kecenderungan inten-
sitas infeksi Helminthosporium menjadi menurun apabila di-
pupuk dengan Silicium (Tabel 3).

Tabel 2, Intensitas Infeksi H, oryzae pada berbagai Dosis
Pemupukan N (Pengamatan Hinggu ke XV Sejak Tanam,
Varietas IR~5)

Perlakuan Intensitas infeksi (%)
Ny (O kg N/Ha) 50.10
Ny (50 kg N/Ha) h1.98
N, {100 kg N/Ha; 31.35 .
N3 150 kg N/Ha 26.88
LSD 5% ' 7.58
1% 10.21

Sumber : Percobaan penulis {belum dipublikasikan)

Israel dan Rao {dalam Fathak, 1968) menyatakan bahwa
serangan penggerek padi lebih berat di tanah-tanah asam
dari pada di tanah netral atau basa, Sejauh mana hal ini
berlaku di persawahan pasang surut Delta Upang tidak dapat
dikatakan karena belum pern=ah diadakap penelitian.
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Tabel 3. Pengaruh Perlaliuan Si terhadap Infeksi H. oryzae
(Pengamatan Minggu ke XV sejak Tanam, Varietas

IR-5)
Ferlakuan ~ Intensitas infeksi (%)
NOKO 62.92
NOKO + S5i 45,00
N K3 26,67
Nng + Si 21,25

— . - —

Sumber : Percobaan penulis (belum dipublikasikan ha-
nyva sebagai pmercobaan orientasi)

CARA PENGENDALIAN HAMA DAN PENYAKIT YANG AMAN

Hama can penyakit tonaman padi tersebut dalam bab la-~
lu, sedikit banyak telah diketahui cara-cara pengendalian-
nya, terutama secara kimis atau bercocok tanam. Musuh-
musuh alam (parasit atau predator} dari hama=hama tersebut
paling tidak sebagian telzh diketzhui {(iihat Kalshoven,
1950 & 1951). Pengendalian biologi hama-hama padi melalui
manipulasi musuh-musuh alam tersebut sampai waktu ini be-
lum diketahui, tetapi kegiatan musuhemusuh alam tersebut
tidak boleh diabaikan dalanm ranglia pengelolaan hama (Best
management ) .

Oleh karena itu dalam pengendalizn hama dan penyakit
tersebut, khususnya apabila serangan berat, akan terpaksa
digunallan pengendaliean secara kximia. Mengingat daerah pa-~
sang surut air dengan mudzh dapat membawa residu / kimia
perlu diutamakan., Cara bercocok tanam yang dapat mencegah
berkembang serita menyebzazrnyn hamz dan penyakit tanaman
perlu diterapkan secara konsisten dan menyeluruh. Varie-
tas resisten terhadap hama/penyckit utama apabila ada ha-
rus digunalkan, umpamanya VUTW 1 atau 2 untuk pengendalian
hama wereng batang coklat biotipe 1 dan 2.

Sanitasi terhadap tumbuhan liar yang merupakan inang
hama/penyakit dan sanitasi terhzadap bekas tanaman padi
periu pula dilakukan guna mcencegah bertahannya dan berkem-
bang biaknya terus menerus di lapangan,

Apabhila pengendalian sccara kimia diperlukan maka ha-
rus dipilih pestisida yang persistensinya paling rendah
dan toksisitasnya terhadap fauna perairan cukup rendah
pula, tetapi efektip terhadap pengganggu. Sebagai contoh
kepinding tanah hendaknya diberantas dengan Sevin atau Le-
baycid, dan tidak dengan Thiodan yang sangat toksik terha-
dap ikan. Dalam hubungan ini maka yang berwajib perlu me-
nentukan jenis-jenis pestisida vang baik digunakan di dae-
rah pasang surut, dan membantu mengusahakan tersedianya
pestisida tersebut secara cukup.

épestisida kemana-mana, maka dalam pola pengendalian hama
cara-cara non
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Kiranya jelas bahwa cara-cara pengendalian yang dari
sudut ekologi aman perlu dipadukan secara serasi dalam
sistem pengelclaan hama dan penyakit tanaman. Sistem ter-
sebut tentunya harus dapat dilaksanakan daiam keadaan tek-
nologi dan sosial ekonomi petani setempat.

POLA PENGELOLAAN HAMA DAN PENYAKIT TANAMAN PADI DI DAERAH
FASANG SURUY

Pengelolaan hama dan penyakit tanaman padi di daerah
persavahan pasang surut psda dasarnya tidak berbeda dengan
di persawahan biasa. KXarena sifat ekologinya penggunaan
pestisida di daerah pasang surut perlu lebih berhati-hati.

Dalam bab ini akan diutarakan suatu model pola penge-
lolaan hama dan penyakit tanaman padi utama (key pests)

di daerah persawahan pasang surut, khususnya di Delta
Upang pada waktu ini. Hama dan penyakit utama tersebut
adalah: tikus, kepinding tanah,; anjing tanah, wereng co-
Iklat, walang sangit, Helminthosporium, dan Firicularia.
Tabel 4 menunjukkan berbagai cara pengendalian untuk tiap
Jenis hama dan penyakit tersebut, Dari cara-cara terse-
but dapat dipilih cara yang dapat dipadukan secara serasi
dan kompatibel. '

Pola pengelolaan hama dan penyakit itu dapat dijabar-
kan sebagal berikut:

I. Waktu pembersihan lapangan den pembibitan

- pengendalian hama tikus dengan umpan beracun (ro-
dentisida akut/kronik),

- apabila perlu, berdasarkan pengamatan populasi,
rengendalian hama anjing tanah di pesemaian dengan
insektisida.

II. HYaktu tanam sampai tanaman padi bunting

~ pengendalian tikus diteruskan sampai dianggap ti-
dak perlu lagi.

- pengendalian kepinding tanzh, anjing tanah, sundep,
wereng coklat dengan insektisida apabila perlu
berdasarkan pengamatan populasi. Apabila semua
petani telah menggunakan VUTW maka pengendalian
dapat ditinggalken,

ITY, Waktu tanaman berbunga sampai panen

- pengendalian walang sangit dengan insektisida
apabila perlu berdasarkan pengamatan populasi.

IV. Setelah panen

- sanitasi lapangan, yaitu pemotongan bekas tanaman
padi tepat di atas tanah, apabila tenaga mencu-
kupi,.

Guna mensukseskan pengelolzan hama dan penyakit ter-
sebut perlu diusahakan waktu penanaman serentak untuk are-
al seluas mungkin dan penggunaan varietas tahan hama/



Tabel 4. Cara Pengendalian Hama dan Penyakit Utare _ocd

- m

ELE ae w4 R s o R R om a,

b 4 £ Hama e e Penyakit
Cara ¥epinding Anjing Wereng Penggerek ‘Jzlzig TTelmin- L .
pengendalian Tikus tanah tanah coklat padi sennT thosporium Piricularia
T. Kimiawi Umpan . Insek- Insek- Insek- Insek- Ingel- Ferlakuan Perlakuan
beracun tisida tisida tisida tisida tiside benih (fu~ benih (fu-
ngisida ngisida

vyang dire-~ vyang dire-~
‘tomendid)*) komendid)*)

2. Fisik/
alro - - - - - - -
mekanikx  Crepyalas
3. Varietas VUTW,PB-28,
resisten | - VUTW - ' PB-29,PB-3lx*x)
L. Bercocok Tanam - , - Tanam - Tanzm Pemupukan Pemupukan
tanam serentak serentak serentsll seimbang seimbang
5. Sanitasi TFember- - - Pember- Pember-~ - Fembersihan Fembersihan
sihan sihan sihan be- belas tanam bekas tanam
tempat singgang kas ta- an dan re~ an dan re-
sembunyi _ naman rumputan rumputan

-——

R R e T —

LoRL R R A R I T -

#*} Jika benih menunjukkan gejala serangan benyakit. Tetapi scbnill'ya menguschakan benih

yang sehat dan bzili karena secara ekonomi akan lebih mengottiiioiinn.,
*%*) Hasil penelitian IRRI.

£e
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penyakit yang dianjurkan, seperti VUTW untuk hama wereng.
Lpabila vemupulkan dilakuksn, perlu diusahakan pemupukan
vang tepat dengan mengingat pengaruhmya terhadap produksi
padi dan tethadap kepekacn tanaman terhadap hama atau pe-
nyakit,

Pengelolaan hama dan penyckit tersebut di atas tidak
akan berhasil apabila tidal ada pengertian dan keyakinan
dari fihak petani dan oranhz-orang yong langsung ataupun
tidak langsung berhubungron dengan usphatani, karena penge-
lolanan tersebut perlu didulzung cleir faktor-faktor di luar
kegiatan usahatani petani sendiri seperti penyediaan sa-
rana yang cukup dan tep=at. alam hubungan ini penyuluhan
vang intensif sangat diperlukan,

KESIMPULAN

Daerah pasang surut merupaiian daerah yang berpotensi
untuk peningkatan produksi ranzan Khususnya preoduksi padi.
Hama dan penyakit merupskan hambatsn penting dalam produk-
si pangan tersebut. Mengingat ekologi daerah pasang surut
naka penggunaan pestisida untuk pengendalian pengganggu
tanaman periu dilakukan dengon hati-hati, Fengelolaan
hama dan penyvakit tanaman yang menekankan pada penggunaan
cara-cara non=-kimiawi dan Zanyc menggunakan pestisida yang
relatif tidalk toksik terhadsrn linglkungan =2pabila diperlu-
kan adalah cara yang terbaik dan aman untuk dilaksanakan
di daerah pasang surut tersebut. I‘ocdel sederhana pengelo-
laan yvang terdiri dari kombinasi cara bercocok tanam, va-
rietas resisten, sanitasi don penggunaan pestisida apabila
diperlukan seperti yang diuraikan di atas akan berhasil
baik apabila pengertian, w»nenyediacn saraha dan crganisasi
yvang menunjang dapat ditingkatkan, sehingga sistem itu
dapat terlaksana secara tertib,
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JENIS TANAMAN INANG PHAKQPSORA PACHYRHIZI SYD.
PENYEBAB PENY/XIT KARAT PADA KEDEL&I1)

HOST RANGE OF PHAKOPSORA PACHYRHIZI SYD.
THE CAUSLL LGENT OF SOYBEALN RUST

Meity SinagaZ2)
Lbstrak

Sejumlah tanaman legurinosa telah diuji kepckaannya
terhadap Phakopsora pachyriizi Syd., penyebab penyakit ka-
rat pada kedelai. Tanamcun-tonamen yang menunjukkan gejala
penyakit karat adalah bengiruang (Pzchyrhizus erosus), orok-
orok {Crotalaria juncez), kedelai hitam (Glycine max var.
si Nyonya), kacang panjang (Vignz unguiculata)}, kacang jogo
(Phaseolus vulgaris), kacang buncis (P. aurcus), kacang
hijau (P. radiatus), kecipir (Psophocarpus tetragonolobus),
kacaong uci iVigna umbellatz) dan Calopogonium mucunoides.

Abstract

4L nunber of legume species were inoculated with Fhakopsora
pachyrhizi Syd. the causal agent of soybean rust. The species showing
rust symptom were Pachyrhizus erosus, Crotalaria juncen, Glyeine nax

var. si Nyonya, Vigno vwnguiculata, Phnseolus wvulgnris (green benn),

P, radiatus (I:ru.ng bean), P. oureus, Psophocarpus tetragonolobus, Vizna
unbellata and Calopogoniunm pucunoides,

PENDAHULUAN

Penyakit karat padza edelai yang disebabkan oleh
P. pachyrhizi Syd. meruvpaian penyakit yang penting pada
berbagai negara penghasil edelai di fLsia dan Alustralia.
Di Indonesia penyakit tcrsebut sudzh mulai mendapat perha-
tian sejak tahun 1961/62 (Somaatmadja dan Edi Guhardja,
1976). Penyakit ini banyak ditemuitan di daerah Bogor,
dacrah pertanaman kedelzi di Jawz Berat, Jawa Tengah dan
Jawa Timur (Sutakaria, 1964),

Dari Thailand telah Ailaporkan bahwa penyakit karat
ini dapat menurunkan produksi kedelai 10 sampal 40 persen.
Pads dacerah=daerah dengen kelembaban udara yang tinggi,

1) Kertas kerja pada Kongres Nasional PFI ke V di Mplang, 18-20 Janu-
ari 1979. '
2) Dept. Ilmu Fana dan Penyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, IPB.
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penyakit.ini dapat menimbulkan kerusakan pada seluruh arcal
pertanaman kedelai iSinclair dan Shurtleff, i975).

Menurut Keogh (1974} bzgian tanaman yang terserang ia-
lah daun, tangkai daun dzn Xndang-kadang juga batang. Ge-
jala pertama berupa kKercal: kecil berwarna coklat kelabu
yang hkemudian berubah menj=di coklat dan pada serangan

lanjut menjadi coklat tuc. TFado bercak tersebut dibentuk
pustul yang merupakan sorus yaoansg berisi uredospora (Yang,
1977).

Sumber infeksi penyri-it karat umumnya, berasnl dori

pertonaman sebelumnya (7alker, 1952). Patogen tersebut

anat mempertahankan diri pads sisa-sisa tanaman kedelai
sakit dan tanaman inang lcoinnyz., Beberapa jenis tanaman
kacang=kacangan dan rumplt-rumputan yang berada di sckitar
rertanaman kedelai di [Justralia telzh dikabarkan dapat ter-
serang oleh P. pachyrhici (¥eogh, 1974). Di Indonesia ta-
naman inang P. pachyrhizi s2lsin kedelai belum banyak di-
ketehui. Pengetahuan ini »enting artinya 4alam usaha me-
ngurangi sumber penyakit Narat ¢i lapang.

BLHLN DN METODE

Penelitian ini terdiri dari dua tahap, yaitu pengujian
kepatogenan Y. pachyrhizi yang berasal dari tanaman kedelai
terhadap berbagai leguminosa dan inokulasi kembali uredo-
spora hasil inokulasi pada berbagoi tanamon leguminosa tere
gsebut ke tanaman kedelai jenis Orba.

Untuk keperliuvan pengujian ini digunakan 12 jenis ta-
noman leguminosa yvang terdapoat i sekitar pertanaman kede-
lai di Bogor, yzitu bengluang (?aqhyrhizus grosus), orck-
orok (Crotalaria juncen), kedelni hitam varietas si Nyonya
(Glicine max)}, kacang panjong {Vigna unguiculata) kacang
jogo (Phaseolus vulgaris), kacang buncis (3. aureus), ka-
cang hijau (P. radiatus), kcccng hiris (Cayanus cayan),
lecipir (Phophocarpus tetircgonolobus), kacang uci (Vigna
umbellata), kacang tanal varietzs Gajah (Lrachis hypogmaes
dan Calcopogonium mucunoices, Sebz i pembanding digunakan
kedelai varietas Orba.

Benih dari tanaman yeong akan diuji kepekaannva terha-
dap P, pachyrhizi ditana: daleom pot plastik yang berukuran
setengah galon dan diisi tons®: steril. Setiap pot diberi
pupuk NPK sebanyak satu gram. Untuk setiap jenis tanaman
Cipergunakan dua fanaman don masing-masing dengan empat
ulangan.

Lzar tanaman percobacn secdanat mungkin terhindar dari
gangguan hama, maka pot-pot tanzimen tersebut dimasukkan ke
dal?m kotak berdinding kawct kasa (berukuran 2 x 1 x 1 me-
ter).

Inokulum yang dipgunalicn berupsc uredospora yvang berasal
dari tanaman kedelai yang torserang karat di lapangan,
Inokulasi buatan dilakultan pada tonaman yong telsh berumur
empat minggu dengan cars nenyemproizn suspensi uredospora
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dan dengan penempelan potongan agar air yang tolah ditaburi
urecospora P, pachyrhizi {inokulasi paa rengsujian tahap IT
hanya dengan penempelan zotongan rgar air),’

Dua puluh empat jam setelan inokulasi, kelembaban uda-
ra relatip di sekitar tanaman Ciusahakan di atas )0 persen,
Zal ini dicapai dengan jalan meletakkan tanoman~tanaman
yang telah diinokulasi dzlom kotak hercinding kewat kasa
dan diselubungi karung bosah (Earran, 1969). Setelah 24
Jam daliam keadann lembalb, Iarung-%arung tersabut Jdibuka,

Pengamatan terhzdap timbulnya gejala penyakit karat
dilakukan setiap hari.

HLASIL

Hasil inolulasi buzitan untull pengujian kepatcgenan
r+ pachyrhizi terhadep <eoun berbogzai tanaman leguminosa
dan kemudian patogen dari tanaman vang memberikan hasil
positin diinokulasi kembnli ke daun kedelai jenis Orba ter-
cantum pada. Tnbel 1,

Tobel. 1. Hasil TInckulcsi Puatan untuk Pengujian {epatogen-
an P. pachyrhizi terhodar Berbagai Tanaman Legu-
minosa dan terhadan Kelelai Jenis Orba

- . ch et E w m——— il

Inolkulasi buatan Ifnokulasi

Jenis tanaman (patogen berasal buatan ke
leguminosa dari tanz2man ke- tanasman
Aelai) kedelai
Eecipir
(Esophocarpus tetragonciobus) ' + -
Hacong poanjang
(Vigna unguiculata) + +
Benglkuang
(Pachyrhizus erosus) + +
Orck~orok {Crotaleria juncez) + +
Kacon, buncis
(Fhaseolus aureusa) + +
facany jogo (L. vulgaris} + +
Yeoean,: hijo Eo radiatuq} + +
iedelai hitam var. si Hyonya
(Glycine max) + +
Kacang hiris (Cayanus coyan) -
Calopogonium mucunoides + +
Lacang uei (V. umbellatc) + -
Xacang tansh (irachis hypogsesn) -
Kedelai (Glycine max
(sebagai pembancing) : o+ +

tidak terjadi infelsi
terjadi infeksi
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FEMB/AITLSAN

Pari 12 jenis tanzrcon 1eguminosa yang diuji kemungkin-
conya sebagal inang dari I, pachyrhizi, sebanyak sepuluh
Jenis tanaman yang herhocil ”enLn1ukkan gejala penyakit ka-
r=t kedelai, Dari sepululr jenis tzonaman tersebut hanya da-
ri delapan jenis tanaman yzng patcgennya dapat diinfeksikan
embeli ke tansmen kedeloni {Tabel 1),

Pada daun kaecang hiris don kacang tanah yang diinoku-
lasi tidnk terdapot pejoic atau tandn penyakit karat kedee
lai walaupun inokulasi ulaongen telch dilakukan. P. pachyr-
hizi tidak dapat menginfelsi kedus jenis tanaman tersebut
mu%gkln karena keadaan tan-2an itu sendiri (daun) tidak se-
suai untuk infeksi patogzen terschbut,

Dari percobaan inokulzsi enbali ke tanzman kedelai,
notogen yang berasal drnri kecipir dan kacang uci memberiken
hzsii inokulasi yang negcotin., Teadazn ini mungkin disebabe
itmn cleh berkurangnya sifeot patogenik patogen karant kedelai
ini setelah menginfeksi deun kecivnir “2n kacang ueci.

Menurut laporan Pupivat daon kawan~kawan (1977) hanya
padn tanaman bengkuang cdon kede’ai infeksi P. pachyrhizi
dapat terjadi di =2lam. Toruyato di sekitar pertanaman ke-
delai di Bogor selzin podo tancnan bengkuang dan kedelai
patocgen tersebut dapet puls menginfeksi oroke-orok dan
Calcpogonium mucuncides, yong ditsndai dengen gejala dan
uredospora yang sama dengron urclospora r. pachyrhizj dari
kedelai.

IESTIMPULAN

-

. Dari tonaman-tanaman yong diuji, yang dapat menjadi
inang patogen karat ecdelai yaitu kecipir, kacang pan-
Jjang, benglmang, orol-orok, Irmcang buncis, kacang jo-
g0, kacang hijau, kedelzi hitom varietas si Nyonya,
kacang uci dan Calopogonirm mucuncides.

2. Tonaman kacang panjang, bengkunng, orok-orok, kacang
buncis, kacang joge, kzcong hijau, kedelai hitam va-
rietas si Nyonya dan Caicnosonium mucunoides perlu
diperhatikan karens chnnt menimbulliar sumber inokulum
penyakit karat kedel:ci.
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TMV-0 PADA ANGGERIX ARZNDL WENDY SCOTT)

OCCURRENCE, OF TMV-O ON ARANDA WENLDY SCOTT

2)

Rusmilaiz Zaxri Suseno

Lostralk

TV =0 telelh diidentifilzaci sebagai penyebab —enyaizit
Apgggﬁ_Jeudy Scott di Jaltarta. UJji hayati memperlihatkan
bahwa virus tersebut membentuir lesio lolal padz Cossia
occidentalis, Chencpodius snaranticolor, Gompnrenﬁ 2 globosa,
dan FNicoti=znga gilutiness., OChservasi preparasi cziran peras-
an tanaman 5;51t yang d_icrxhan secara ‘‘metoda celup de-
ngan mikroskop eleltron, —eznunjuikizan bahwa partiksl virus
Derbantul senerti bctang dhﬂ kzimi dengan panjang itebih ku-

rang 300 nn.

Abstract

TMV-C was identified as the causal agent of a disease of Aranda
Wendy Scott in Jakmrta. Biocassay showed that the virus pro-
duced loeccl lesions on Caggia oceidentslis, Chenopodium ameranticolor,
Gopphrena glcobosa, and Nicotiana glutingsa. Observation of the "dip
method™” preparation of diseased plant sap umder the electron microscope
indicated that the virus particles were rod-shaped and rigicd with
length of about 300 nm.

PENDLEULULN

Strain virus mosaill tembaliau yang dapat menysrang ang-
gerik (TMV-0)} telah dilarorkan tardapat di beberzpa negara
seperti Amerika Serikat (’), Jerman (3}, dan Singapura (2).
Di Ameriks Serikat virus ini adalah veng terpenting disam-
ping virus mosaik Cymbidiuz/CyMv (1). CyMV telah pula di-
laporkan terdapat di Inconesia (&).

THMV=0 dapat menyerhug banyal: macam spesies dari ber-
bagai genus anggerik, di zntzranya 1alah Aranda snp.,

SPD.s Grammatophyllum 50?., Fjltonla SPDay On01d£§5ﬁ§b00s
Odontoggossun 8PP+, Phzlacnonsis spp., Vandza sSpd., dan
Vznilla planifolia tndr. (f). "Virus ini mempunyai bebera-
pa sifat yang menyerupai sifat virus mosaik tembaltau yang
biasa didapatkan (TMV), tetapi bukenm virus yang sama (1,2).
TMV=-0 hanys dapat menyerang beberapa macam spesies tanaman

1) Makalah telah disampaikan pada Kongres Nasiongl PFI V, 4i lialang,
~ tgl. 18-2C Januari 1969.
2) Departemen Ilmu Hama dan Fenyakit Tumbuhan, Fakultas Pertanian, IPB.
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yvang bukan anggerik, sedang jenis tumbuhan inang TMV sangat
luas.

Pada tahun 1977 di Jal:arta lidepatkan tuncman Aranda
“Tendy Scott yang menunjul-lian gejnla seperti serangan virus,
yaitu garis-garis khloroitilr pada doun, Sedang bunganya
tidak menunjukkan gejal- yang nyata. Untuk mengetzhui pe-
nyebab penyakitnya maks dilcliizan penelitinan mengenai pe-
nyokit tersebut. Dengan ~engatahuli penyvebab penyzkit ter-
sebut, diharapian usaha untulr menentukan cars pemberantas-
an atzu pencegahannya zlan dhot lebih terarah.

BAHAN DAN METODEZ

Tanaman anggerik irands Tendy Scott sakit didapatkan
dari Jakarta. Identifiizosi penyebab penyakit dilakukan de-
ngan uji hayati dan miikrosizoni elertron, Dalam vji hayati
ini penularan dilakukar scecarz mekanik pada berbrgai tanoam-
an indikator. Inokulum berasal dari daun sakit yang dihan-
curkan dal-sm mortar dengon ditambalr zat penyangga Tris ,
pE 7,6 (1 ¢ 2% b/v). Pervlaran dilakukan dengan mengoles-
kan inokulum pada daun trpamzn uji yang telah ditaburi de-
ngan carborundum.

Pengamatan dcngan milrosliop elektron dilakukan di la-
boratorium Bagian Penyakit Taraman, Lembaga Pusat Peneiiti=~
an Pertanian, Bogor deng=i menggunzkan metode celup dalam
asam fosfotungstat 1 persen., Yang diperiksa adalnh caliran
jeringan bunga tanaman yong salit,

HASIL DAN PEMB/HLBAN

Hasil uji hayati dopct dilikat dalam Tabel 1.

Tabel 1, Uji Hayati Virus Isolat dari Arasnde Wendy Scott

LE e e

Periode inkubasi

Tanaman uii Gejala (heri)
t. Cassin occidentalis ' 1ln 3=-4
2. Chenopodium amaranticoior 11k 6-13
3. Cucumis gativus -
4, Gomphrena globosa 1in 5-6
5. Nicotiana glutinosa 1in 5-8
6. II. tabacum _ -

11ln lesio lokal neirctik

11k

lesio lokal khlorotilk
tidak terdzpat gejala

itonn

Pengamatan dengan mil'roskop elektron menun jukkan ada-
nya partikel virus yang berbentuk batang, kaku dan berukur-
an lebih kurang 300 nm,
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Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat ditarik ke~
simpulan brrwa penyvebab penyakit pada anggerik fLranda Wendy
Scott adalch strain dari TMV (THV-0). Kesimpulan tersebut
ditarilt atas dasar bahwa sermua strain dari TMV menimbulkan
gejala lesio lokal pada [licotiana glutinosa. Di samping
ity hasil uji hayati demgan tanemen uji laimnya {Tabel 1)
serta bentuk ukuran virus sesuai dengan yang telah dilapor-
¥an oleh Liwson dan Shafguatali (1). Telah dilaporkan bah-
wa TMV=0 depat mengadakan intera¥si yang sinergistik dengan
cyMv (1). Anggerik Cattleya spp., yang terserang oleh THV-O
atau CyMV gejelanya tidzl: begitu berat, tetapi bila kedua-
nya menyerang bersama, geJjalanya akan lebih berat. Banyal-
nya serta ukursn bunga berizurang dan pertumbuhan tanaman
terhambat. Tanaman aken merana dan akhirnya mati.

Seperti halinya CyMV, TIV-~0 juga mudah ditularkan me-
lalui cairan perasan yang menempel pada alat pemotong tanam-
an sakit atau tetesan air siraman (1, 2). Oleh karena itu
jika memperbanyesk anggerik secara vegetatif atau memotong
bunga, alat pemotongnya agar diuschaekan bebas virus, Virus
ini dapat diinaktifkan dengan mencelup alat pemotong dalam
alkohol 70 persen dan membakarmya atau dengan mencelupkan-
nya dalam 1 molar natrium fosfatl,
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D/PFPTLR PUSTARL

1. Lawson, R.E. and Shafcuatali. 1975. Orchid Virus and
Their Detection by Bioassay, Seroclogy and Electron Mi-
croscope. Dalam The Haandbook on Orchid Pests and Di-
seases. Am. Orchid Soc. 4 : 62-100.

2. Sanderson, F.,R. and T.... Yong. 1972. Diseases of Orchid
in Singapore. Lgriculture Handbook 1, Frimary Froduct-
ion Department, liinistry of Law and Mational 3evelopment,
Reoudblic of Singapore, Cingapore. 15 Pp.

3. Smith, X.M. 1972, L Textbook of Plant Virus Diseases,
Longman, London. 652 pp.

lk, Suseno,Rusmilah, K, 1976. Virus Mosaik Cymbidium
(Cymbidium Mosaie Virus/CyMV) pada Cattleya spp. di In-

donesia. Kongres Nasional PFI ke IV, Gambung, Bandung.
20«21 Desember.





